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AND EFFICIENCY TO RETURN ON ASSETS (ROA)  

ON BANK GROUP BUKU 3 
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STIE Perbanas Surabaya 

E-mail : 2014210042@students.perbanas.ac.id 

Jl. Tenggumung Wetan 6/5, Surabaya. 

 

ABSTRACT 

 

The aims of this analyze is to determine whether the LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, and 

BOPO simultaneously, partially significant and which variabel has the dominant effect on 

Return On Asset (ROA) at Bank Group BUKU 3. The sample used this research is all 

population Bank Groub BUKU 3 which consists of 17 Bank Groub BUKU 3 that is Bank 

OCBC NISP, Bank Tabungan Negara, Bank pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, 

Bank Maybank Indonesia, Bank Bukopin, Bank Permata, Bank Mayapada Internasional, 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, Bank DBS Indonesia, 

Bank Mega, Bank Uob Indonesia, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Bank Mizuho 

Indonesia, Bank Pembangunan Daerah DKI, Bank ANZ Indonesia dan Bank HSBC 

Indonesia with using survey methods, used secondary data taken with documentation 

methods from the publication report on the website of the financial services Authority from 

the first quarter of 2013 until the fourth quarter of 2017. 

The result of this study indicate that LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, and BOPO 

simultaneously have a significant influence on ROA in Bank Groub BUKU 3. LDR and IRR 

partially has a significant positive effect on ROA. LAR and IPR partially has a insignificant 

positive effect on ROA. NPL, PDN and BOPO partially has a significant negative effect on 

ROA. IPR has a dominant influence to ROA on Bank Groub BUKU 3. 

Keywords : Liquidity, Assets Quality, Sensitivity, Efficiency, and Return On Assets. 

PENDAHULUAN 

 Peran perbankan di 

Indonesia sangat penting bagi masyarakat, 

seperti yang telah di jelaskan di dalam 

undang-undang tentang pengertian 

perbankan (UU RI No. 10 tahun 1998) 

yang membahas tentang pengertian bank 

sebagai lembaga intermediasi keuangan 

adalah sebuah badan usaha yang berfungsi 

untuk menghimpun dana dari masyarakat 

berupa bentuk simpanan dan menyalurkan 

dana ke masyarakat berupa kredit atau 

bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

Sebagai lembaga intermediasi keuangan, 

Bank juga memiliki tujuan utama yang 

harus terpenuhi salah satunya adalah 

memperoleh keuntungan. Tujuan suatu 

bank memperoleh keuntungan adalah 

untuk mempertahankan suatu bank agar 

tetap bertahan dan semakin berkembang. 

Adapun kemampuan suatu bank untuk 
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mengetahui berapa besar perolehan 

keuntungan secara keseluruhan dan juga 

dapat diukur dengan menggunakan 

beberapa rasio keuangan perbankan. Salah  

satunya adalah rasio ROA (return on 

assets). Jika suatu bank memiliki ROA 

(return on assets) yang tinggi maka bank 

tersebut memiliki peluang besar untuk 

terus berkembang dari tahun ke tahunnya 

Dari tujuh belas bank 

kelompok BUKU 3 yang diteliti, terdapat 

bank yang mengalami penurunan rata-rata 

trend Rasio Return On Assets (ROA) 

antara lain Bank Tabungan Negara, 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten, Bank Maybank Indonesia, 

Bank Bukopin, Bank Permata, Bank 

Mayapada International, Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional, Bank 

Sumitomo Mitsui Indonesia, Bank DBS 

Indonesia, Bank UOB Indonesia, Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur, 

Bank Pembangunan Daerah DKI, Bank 

ANZ Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan bisnis 

tersebut, berkaitan dengan Return On 

Assets (ROA) pada Bank Kelompok 

BUKU 3 sehingga menarik untuk diteliti 

berkaitan dengan faktor terjadinya 

penurunan Rasio Return On Assets (ROA) 

tersebut. 

Pada tabel 1.1. dapat dinyatakan bahwa 

rata-rata ROA pada Bank Kelompok Buku 

3 pada periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan periode triwulan IV tahun 

2017 telah mengalami penurunan, Rata-

rata ROA cenderung mengalami 

penurunan dikarenakan terdapat rata-rata 

pada tren negatif sebesar 0,13 persen. 

Rata-rata tren negatif tersebut terjadi 

karena adanya penurunan ROA pada 13 

Bank Kelompok Buku 3 yang terdiri dari 

Bank Tabungan Negara sebesar 0,06 

persen, Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten sebesar 0,10 persen, 

Bank Maybank Indonesia sebesar 0,04 

persen, Bank Bukopin sebesar 0,20 persen, 

Bank Permata sebesar 0,20 persen, Bank 

Mayapada International sebesar 0,17 

persen, Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional sebesar 0,59 persen, Bank 

Sumitomo Mitsui Indonesia sebesar 0,21 

persen, Bank DBS Indonesia sebesar 0,16 

persen, Bank UOB Indonesia sebesar 0,48 

persen, Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur sebesar 0,05 persen, Bank 

Pembangunan Daerah DKI sebesar 0,28 

persen, Bank ANZ Indonesia sebesar 0,24 

persen.

 

Tabel 1 

POSISI RETURN ON ASSET PADA BANK KELOMPOK BUKU 3 

PERIODE TAHUN 2013 – TAHUN 2017

 
Sumber: laporan publikasi www.ojk.go.id 

http://www.ojk.go.id/
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Loan To Deposit Ratio (LDR) 

Rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja suatu bank dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

melalui kredit. 

 

Loan To Assets Ratio (LAR) 

Rasio yang menunjukkan besarnya 

pembiayaan bermasalah dari total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 

Investing Policy Ratio (IPR) 

Rasio yang dapat mengukur kinerja bank 

dalam memenuhi dana pihak ketiga 

menggunakan surat berharga yang 

dimiliki bank. 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan kinerja bank dalam 

pengelolahan kredit. 

 

Interest Rate Risk (IRR) 

Rasio untuk mengetahui perubahan suku 

bunga pada suatu bank. 

Posisi Devisa Neto (PDN) 

Rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur sensitivitas bank terhadap nilai 

tukar (Veithzal Rivai, 2013:485). 

Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Rasio untuk mengetahui pengelolahan 

biaya operasional untuk meningkatkan 

pendapatan operasional. 

 

Pengaruh LDR terhadap ROA 

Menurut teori LDR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA jika rasio LDR pada 

suatu bank mengalami peningkatan, LDR 

pada suatu bank dapat dikatakan 

meningkat apabila telah terjadi 

peningkatan kredit dengan persentase 

lebih besar dibandingkan peningkatan 

dana pihak ketiga. Akibatnya, akan terjadi 

peningkatan pada pendapatan bunga lebih 

besardibandingkan peningkatan pada 

pendapatan biaya bunga sehingga laba 

pada bank akan meningkat dan ROA pada 

bank juga akan mengalami peningkatan. 

Hipotesis 2 : LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA. 

 

Pengaruh LAR terhadap ROA 

Menurut teori LAR memiliki pengaruh 

positif terhadap ROA apabila LAR pada 

suatu bank mengalami peningkatan. LAR 

pada suatu bank dapat dikatakan 

meningkat apabila telah terjadi 

peningkatan jumlah kredit dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

dengan peningkatan jumlah asset yang 

dimiliki. Sehingga akan terjadi 

peningkatan pada pendapatan bank 

sehingga laba bank akan meningkat dan 

ROA pada bank juga meningkat. 

Hipotesis 3 : LAR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA. 

 

Pengaruh IPR terhadap ROA 

Menurut teori IPR mempunyai pengaruh 

positif terhadap ROA jika IPR suatu bank 

meningkat, IPR pada suatu bank akan 

meningkat apabila terjadi peningkatan 

surat berharga pada bank dengan 

perbandingan persentase lebih besar 

dengan peningkatan dana pihak ketiga. 

sehingga peningkatan pendapatan bank 

lebih besar dibandingkan peningkatan 

biaya bank. Dan laba bank akan 

meningkat dan ROA juga akan 

mengalami peningkatan. 

Hipotesis 4 : IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA. 

 

Pengaruh NPL terhadap ROA 

Menurut teori NPL memiliki pengaruh 

yang negatif terhadap ROA apabila NPL 

pada suatu bank mengalami peningkatan. 

NPL pada suatu bank dapat dikatakan 

meningkat apabila kredit bermasalah 

meningkat dengan persentase lebih besar 

dibanding peningkatan kredit yang 

diberikan. Sehingga terjadi peningkatan 

pada pencadangan biaya yang lebih besar 

daripada peningkatan pendapatan pada 
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bank. Maka laba pada bank akan 

mengalami penurunan dan ROA juga 

menurun. 

Hipotesis 5 : NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. 

 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

Menurut teori IRR memiliki pengaruh 

positif atau nnegatif terhadap ROA 

apabila IRRpada suatu bank mengalami 

peningkatan. IRR pada suatu bank dapat 

dikatakan meningkat apabila telah terjadi 

peningkatan pada IRSA (interest Rate 

Sensitivity Assets) pada bank dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

dengan peningkatan IRSL (interest Rate 

Sensitivity Liabilities). Jika terjadi suku 

bunga meningkat, maka terjadi 

peningkatan pada pendapatan bunga lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan 

biaya bunga. Sehingga laba pada bank 

akan meningkat dan ROA pada bank juga 

akan ikut meningkat. Sehingga IRR pada 

bank tersebut dapat dikatakan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap ROA. 

Sebaliknya, jika tingkat suku bunga 

menurun maka terjadi penurunan pada 

pendapatan bunga lebih besar 

dibandingkan dengan penurunan biaya 

bunga. Sehingga laba bank akan menurun 

dan ROA pada bank juga ikut menurun. 

Hipotesis 6 : IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif ataupun negatif yang 

signifikan terhadap ROA. 

 

 

 

 

Pengaruh PDN terhadap ROA 

PDN memiliki pengaruh yang fleksible 

terhadap ROA. Jika PDN mempunyai 

pengaruh positif terhadap ROA maka 

persentase kenaikan pendapatan valas 

lebih tinggi dibanding persentase 

peningkatan biaya valas dan dalam 

kondisi apabila nilai tukar meningkat. 

Akibatnya laba bank meningkat dan ROA 

juga meningkat. 

Sebaliknya, jika PDN mempunyai 

pengaruh negatif terhadap ROA maka 

persentase kenaikan pendapatan valas 

lebih rendah dibanding persentase 

peningkatan biaya valas dan dalam 

kondisi apabila nilai tukar meningkat. 

Akibatnya laba bank menurun dan ROA 

juga menurun. 

Hipotesis 7 : PDN secara parsial memiliki 

pengaruh positif atau negatif yang 

signifikan terhadap ROA. 

 

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Menurut teori BOPO memiliki pengaruh 

negative terhadap ROA apabila BOPO 

pada suatu bank mengalami peningkatan. 

BOPO pada suatu bank dapat dikatakan 

mengalami peningkatan apabila telah 

terjadi peningkatan pada biaya 

operasional dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan pendapatan operasional. 

Sehingga laba bank akan menurun dan 

ROA pada bank juga akan ikut menurun. 

Hipotesis 8 : BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

kelompok bank buku 3. Sampel yang 

diteliti ditentukan dengan metode Sensus, 

yakni dengan peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara 

menggunakan seluruh kelompok bank 

yang termasuk pada kelompok buku 3. 

 

Data Penelitian 

Data yang menjadi bahan penelitian 

merupakan data sekunder yang diperoleh 

dan dikumpulkan dari laporan publikasi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Melalui 

laporan tersebut kemudian data diolah 

menjadi data triwulan, disusun serta di 

analisa untuk kepentingan penelitian.

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi variabel bebas 

yaitu: LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, 

dan BOPO dan variabel terikat: ROA. 

 

 

 

 

 

Definisi Operasional Variabel 

Loan To Deposit Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio yang digunakan untuk 

menghitung perbandingan kredit yang 

telah diberikan dengan dana yang akan 

diterima oleh bank. 

 

LDR=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑃𝐾
 X 100% 

 

Kelompok Bank 

Buku 3 

Menghimpun Dana 

Kinerja Keuangan Bank 

Likuiditas 

LDR 

Return On Assets (ROA) 

Menyalurkan Dana 

Kualitas Aktiva Sensitivitas Efisiensi 

LAR IPR NPL IRR PDN BOPO 

(+) (+) (+) (-) (-) (+/-)

 

(+/-)
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Loan To Asset Ratio (LAR) 

LAR adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui berapa besar total kredit yang 

disalurkan bank dengan total asset yang 

dimiliki bank. 

LAR=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
X 100% 

 

Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR adalah rasio yang digunakan untuk 

melunasi kewajiban kepada para deposan 

dengan menjual surat-surat berharga yang 

dimiliki, 

 

IPR=
𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑃𝐾
  X 

100% 

 

 

Non Performing Loan (NPL) 

NPL adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur manajemen bank dalam 

pengelolaan kredit dari dana pihak ketiga. 

NPL=
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 X 100% 

 

 

Interest Rate Risk (IRR) 

IRR adalah rasio yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat sensitivitas pada suatu 

bank terhadap suku bunga bank terkait. 

 

IRR = 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 X 100% 

 

 

Posisi Devisa Neto (PDN) 

Merupakan rasio yang menggambarkan 

tentang perbandingan antara selisih aktiva 

valas dan pasiva valas ditambah dengan 

selisih bersih off balance sheet dibagi 

dengan modal. Semakin rendah rasio 

posisi devisa neto, maka semakin 

kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban penyediaan modal minimum 

dengan memperhitungkan risiko pasar. 

 

PDN =
(aktiva valas − pasiva valas) + selisih off balance sheet

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO adalah rasio yang akan digunakan 

untuk membandingkan antara biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional. 

BOPO=
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 X 100% 

 

Return On Asset (ROA) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui besarnya laba bersih yang 

dapat diperoleh dari operasional bank 

dengan menggunakan seluruh 

kekayaannya. Tinggi rendahnya ROA 

tergantung pada pengelolaan asset bank 

oleh manajemen yang menggambarkan 

efisiensi dari operasional suatu bank. 

  

ROA =
Laba sebelum Pajak

Total Aktiva
× 100% 

 

 

Alat Analisis 

 Alat analisis untuk menguji 

hubungan antara FDR, NPF, APB, PDN, 

REO, DP, dan FACR terhadap penyaluran 

ROA menggunakan model regresi linier 

berganda (multiple regression analysis). 

Alasan dipilihnya 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 

+ β6X6 + β7X7 + ℯ𝒾 

model regresi linier berganda karena 

untuk menguji pengaruh beberapa 

variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat. Berikut ini adalah persamaan 

untuk mengetahui hubungan tersebut: 

  

 

Keterangan: 

Y  = Return On Asset (ROA) 

α   = Konstanta 

β1-β7    = Koefisien regresi yang akan 

diuji 

X1  = Loan To Deposit Ratio (LDR) 

X2  = Loan To Asset Ratio (LAR) 
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X3  = Investing Policy Ratio (IPR) 

X4  = Non Performing Loan (NPL) 

X5  = Interest Rate Risk (IRR) 

X6  = PDN (Posisi Devisa Netto) 

X7  = Beban Operasional dan Pendapatan  

    Operasional (BOPO) 

ei = Error  

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran rasio LDR, LAR, 

IPR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO 

terhadap ROA pada Kelompok Bank 

Buku 3.

 

Tabel 2 

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

ROA 1.81 1.06789 340 

LDR 104.05 46.15448 340 

LAR 67.83 8.27625 340 

IPR 20.20 10.28653 340 

NPL 2.94 1.89679 340 

IRR 102.46 9.11637 340 

PDN 1.96 2.54183 340 

BOPO 84.02 19.53093 340 

 

     Sumber: Hasil SPSS, data diolah 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR)  
bahwa rata-rata LDR secara keseluruhan 

adalah sebesar 104,05 persen, dan juga 

cenderung mengalami peningkatan, hal ini 

dibuktikan oleh rata-rata tren positif 

sebesar 0,20 persen. Rata-rata LDR 

tertinggi ditunjukkan oleh Bank 

Sumitomo Mitsui Indonesia sebesar 

233,22 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 

memiliki tingkat likuiditas tertinggi dalam 

memenuhi kewajiban pada dana pihak 

ketiga yang telah jatuh tempo dengan 

menggunakan kredit yang diberikan 

dibanding dengan bank-bank lain yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Rata-rata LDR terendah ditunjukkan oleh 

Bank Mega, Tbk sebesar 62,85 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa Bank Mega, 

Tbk memiliki tingkat likuiditas terendah 

dalam memenuhi kewajiban pada dana 

pihak ketiga yang telah jatuh tempo 

dengan menggunakan kredit yang 

diberikan dibanding dengan bank-bank 

lain yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini.
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        Tabel 3 

POSISI LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) 

BANK KELOMPOK BUKU 3 

Tahun 2013-2017 

          (Dalam Persentase) 

 

 

Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 

 

Loan to Asset Ratio (LAR) 

bahwa rata-rata LAR secara 

keseluruhan adalah sebesar 67,83 persen, 

dan juga cenderung mengalami 

penurunan, hal ini dibuktikan oleh rata-

rata tren negatif sebesar 0,19 persen. 

Rata-rata LAR tertinggi ditunjukkan oleh 

Bank Sumitomo Mitsui Indonesia sebesar 

78,37 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 

memiliki tingkat likuiditas tertinggi dalam 

memenuhi kewajiban pada dana pihak 

ketiga yang telah jatuh tempo dengan 

menggunakan total asset yang dimiliki 

dibanding dengan bank-bank lain yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Rata-rata LAR terendah 

ditunjukkan oleh Bank Mega, Tbk sebesar 

48,04 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Mega, Tbk memiliki tingkat 

likuiditas terendah dalam memenuhi 

kewajiban pada dana pihak ketiga yang 

telah jatuh tempo dengan menggunakan 

total asset yang dimiliki dibanding dengan 

bank-bank lain yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini.  
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  Tabel 4 

POSISI LOAN TO ASSET RATIO (LAR) 

 BANK KELOMPOK BUKU 3  

         Tahun 2013-2017 

          (Dalam Persentase) 

 

 
 

Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah

Investing Policy Ratio (IPR) 

Berdasarkan Tabel 5 dibawah 

ini dapat diketahui bahwa rata-rata IPR 

secara keseluruhan adalah sebesar 20,20 

persen, dan juga cenderung mengalami 

peningkatan, hal ini dibuktikan oleh rata-

rata tren positif sebesar 0,51 persen. Rata-

rata IPR tertinggi ditunjukkan oleh Bank 

Mega, Tbk sebesar 39,19 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Mega, Tbk 

memiliki tingkat likuiditas tertinggi dalam 

memenuhi kewajiban pada dana pihak 

ketiga yang telah jatuh tempo dengan 

menggunakan surat berharga yang 

dimiliki dibanding dengan bank-bank lain 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Rata-rata IPR terendah 

ditunjukkan oleh Bank Mayapada 

Internasional sebesar 6,09 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Mayapada 

Internasional memiliki tingkat likuiditas 

terendah dalam memenuhi kewajiban 

pada dana pihak ketiga yang telah jatuh 

tempo dengan menggunakan surat 

berharga yang dimiliki dibanding dengan 

bank-bank lain yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 
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Tabel 5 

POSISI INVESTING POLICY RATIO (IPR) 

BANK KELOMPOK BUKU 3  

Tahun 2013-2017  

(Dalam Persentase) 

 

 
 

Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 

Non Performing Loan (NPL) 

bahwa rata-rata NPL secara 

keseluruhan adalah sebesar 2,94 persen, 

dan juga cenderung mengalami 

peningkatan, hal ini dibuktikan oleh rata-

rata tren positif sebesar 0,04 persen. Rata-

rata NPL tertinggi ditunjukkan oleh Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten sebesar 6,35 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten memiliki 

tingkat kualitas kredit rendah dalam 

memenuhi kredit bermasalah atau 

ketidakmampuan nasabah untuk membayar 

angsuran pinjaman yang diterima serta 
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bunga sesuai jangka waktunya dibanding 

dengan bank-bank lain yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. 

Rata-rata NPL terendah ditunjukkan oleh 

Bank Sumitomo Mitsui Indonesia sebesar 

0,38 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Sumitomo Mitsui Indonesia memiliki 

tingkat kualitas kredit tinggi dalam 

memenuhi kredit bermasalah atau 

ketidakmampuan nasabah untuk membayar 

angsuran pinjaman yang diterima serta 

bunga sesuai jangka waktunya dibanding 

dengan bank-bank lain yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini.

 

    Tabel 6 

POSISI NON PERFORMING LOAN (NPL) 

BANK KELOMPOK BUKU 3  

Tahun 2013-2017 

         (dalam persentase) 

 

 
Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 
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Interest Rate Ratio (IRR) 

Tabel 7 

POSISI INTEREST RATE RATIO (IRR)  

BANK KELOMPOK BUKU 3  

Tahun 2013-2017  

  (dalam persentase) 

 

 
Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 

bahwa rata-rata IRR secara keseluruhan 

adalah sebesar 102,46 persen, dan juga 

cenderung mengalami peningkatan, hal ini 

dibuktikan oleh rata-rata tren positif 

sebesar 0,29 persen. Dari seluruh sampel 

penelitian Bank OCBC NISP, Bank 

Tabungan Negara, Bank Sumitomo, Bank 

DBS, Bank UOB, BPD Jawa Timur, Bank 

Mizuho, Bank Pembangunan Daerah DKI, 

Bank ANZ dan Bank HSBC tidak berisiko 

suku bunga, karena rata-rata Bank OCBC 

NISP, Bank Tabungan Negara, Bank 

Sumitomo, Bank DBS, Bank UOB, Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur, Bank 

Mizuho, Bank Pembangunan Daerah DKI, 

Bank ANZ dan Bank HSBC masih diatas 

100 persen. Namun Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten, Bank 
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Maybank, Bank Bukopin, Bank Permata, 

Bank Mayapada, Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional dan Bank Mega 

berisiko pada suku bunga, karena rata-rata 

bank dibawah 100 persen, sehingga Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 

Banten, Bank Maybank, Bank Bukopin, 

Bank Permata, Bank Mayapada, Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional dan Bank 

Mega memiliki resiko bunga yang tinggi. 

  

 

Posisi Devisa Netto (PDN) 

Tabel 8 

POSISI POSISI DEVISA NETTO (PDN)  

BANK KELOMPOK BUKU 3  

Tahun 2013-2017  

(dalam persentase) 

 

 
Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 
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bahwa rata-rata PDN secara keseluruhan 

adalah sebesar 1,96 persen, dan juga 

cenderung mengalami penurunan, hal ini 

dibuktikan oleh rata-rata tren negatif 

sebesar 0,05 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank OCBC NISP, Bank Tabungan 

Negara, BPD Jawa Barat dan Banten,  

Bank Maybank, Bank Permata, Bank DBS, 

Bank Mega, Bank UOB, BPD Jawa Timur, 

BPD DKI, Bank ANZ dan Bank HSBC 

tidak berisiko nilai tukar apabila dikaitkan 

dengan tingkat nilai tukar yang cenderung 

naik, karena rata-rata Bank OCBC NISP, 

Bank Tabungan Negara, BPD Jawa Barat 

dan Banten,  Bank Maybank, Bank 

Permata, Bank DBS, Bank Mega, Bank 

UOB, BPD Jawa Timur, BPD DKI, Bank 

ANZ, Bank Bukopin, Bank Mayapada, 

Bank tabungan Pensiunan Nasional, Bank 

Sumitomo, Bank Mizuho dan Bank HSBC 

masih diatas 0 persen. Sehingga Bank 

OCBC NISP, Bank Tabungan Negara, 

BPD Jawa Barat dan Banten,  Bank 

Maybank, Bank Permata, Bank DBS, Bank 

Mega, Bank UOB, BPD Jawa Timur, BPD 

DKI, Bank ANZ, Bank Bukopin, Bank 

Mayapada, Bank tabungan Pensiunan 

Nasional, Bank Sumitomo, Bank Mizuho 

dan Bank HSBC memiliki resiko nilai 

tukar yang rendah.  

 

Fixed Asset to Capital Ratio (FACR) 

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata 

BOPO secara keseluruhan adalah sebesar 

84,02 persen, dan juga cenderung 

mengalami penurunan, hal ini dibuktikan 

oleh rata-rata tren negatif sebesar 0,39 

persen. Rata-rata BOPO tertinggi 

ditunjukkan oleh Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten sebesar 

122,26 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Barat dan Banten memiliki kemampuan 

untuk mengefisiensikan biaya dengan cara 

menekan biaya operasional untuk 

memperoleh pendapatan operasional 

terendah dibanding dengan bank-bank lain 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Tabel 9 

POSISI BIAYA OPERASIONAL TERHADAP PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) 

                    BANK KELOMPOK BUKU 3  

Tahun 2013-2017  

(dalam persentase) 

 
Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 
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Return On Asset (ROA) 

 

Tabel 10 

POSISI RETURN ON ASSET (ROA) 

     BANK KELOMPOK BUKU 3 

             Tahun 2013-2017 

 (dalam persentase) 

 

 
Sumber: laporan keuangan publikasi OJK, data diolah 

bahwa rata-rata ROA secara 

keseluruhan adalah sebesar 1,81 persen, 

dan juga cenderung mengalami penurunan, 

hal ini dibuktikan oleh rata-rata tren 

negatif sebesar 0,04 persen. Rata-rata ROA 

tertinggi ditunjukkan oleh Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional sebesar 3,21 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional memiliki 

profitabilitas dalam memperoleh laba 

sebelum pajak dengan asset yang dimiliki 

tertinggi dibanding dengan bank-bank lain 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Rata-rata ROA terendah ditunjukkan oleh 

Bank Permata sebesar 0,49 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Permata 

memiliki profitabilitas dalam memperoleh 

laba sebelum pajak dengan asset yang 

dimiliki terendah dibanding dengan bank-

bank lain yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 
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Hasil Analisis dan Pembahasan 

 

Tabel 11 

Hasil Perhitungan Regresi Linier 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant)  5,435 0,862 

LDR (X1) 0,005 0,002 

LAR (X2) -0.088 0,011 

IPR (X3) -0,075 0,008 

NPL (X4) -0,120 0,029 

IRR (X5) 0,048 0,007 

PDN (X6) -0.048 0,020 

BOPO (X7) -0,013 0,003 

R Square = 0,333 Sig = 0.000 

R = 0,577 F Hit = 23,666 

                              Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan hasil olah SPSS diatas, 

dengan F tabel = Fα (df regresi, df 

residual) = Fα(k ; n - k - 1 ), (α) = 0,05 

dengan (df) pembilang (df 1) = 7 dan (df) 

penyebut (df 2) =332, sehingga Ftabel = 

F0,05 (7;332) = 2,04, berdasarkan 

perhitungan SPSS maka diperoleh nilai F 

hitung = 23,666. menunjukkan bahwa 

pengujian hipotesis dari variabel-variabel 

yang secara simultan atau bersama-sama, 

sehingga diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

sebesar 23,666 dengan signifikan sebesar 

0,000. F hitung (23,666) > dari F tabel 

(2,04) maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

sehingga disimpulkan bahwa LDR, LAR, 

IPR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA (Return On 

Assets) 

Pengaruh LDR terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t bahwa LDR mempunyai 

t hitung 2,978 dan t tabel (0,05:332) 

sebesar 1,64946 Sehingga t hitung lebih 

besar dari t tabel, maka Ho ditolak dan H1 

diterima.  Artinya variabel bebas LDR 

secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA (Return On 

Assets). 

Besar koefisien determinasi parsial (r2) 

adalah sebesar 0,025921 yang berarti 

secara parsial LDR memberikan kontribusi 

sebesar 2,59 persen terhadap perubahan 

ROA (Return On Assets). 

 

Pengaruh LAR terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

LAR mempunyai t hitung -8,096 dan t 

tabel (0,05:332) sebesar 1,64946 Sehingga 

t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho 

diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel 

bebas LAR secara parsial memiliki 
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pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA (Return On Assets). 

Besar koefisien determinasi parsial (r2) 

adalah sebesar 0,164836 yang berarti 

secara parsial LAR memberikan kontribusi 

sebesar 16,48 persen terhadap perubahan 

ROA (Return On Assets). 

 

Pengaruh IPR terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

IPR mempunyai t hitung -9,006 dan t tabel 

(0,05:332) sebesar 1,64946 Sehingga t 

hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho 

diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel 

bebas IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA (Return On Assets). Besar 

koefisien determinasi parsial (r2) adalah 

sebesar 0,196249 yang berarti secara 

parsial IPR memberikan kontribusi sebesar 

19,62 persen terhadap perubahan ROA 

(Return On Assets). 

  

Pengaruh NPL terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

NPL mempunyai t hitung -4,112 dan t 

tabel (0,05:332) sebesar -1,64946 Sehingga 

t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima.  Artinya variabel 

bebas NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA (Return On Assets). Besar koefisien 

determinasi parsial (r2) adalah sebesar 

0,0484 yang berarti secara parsial NPL 

memberikan kontribusi sebesar 4,84 persen 

terhadap perubahan ROA (Return On 

Assets). 

 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

IRR mempunyai t hitung 6,765 dan t tabel 

(0,025:332) sebesar +/- 1,96714 Sehingga t 

hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima.  Artinya variabel 

bebas IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA (Return On Assets). Besar koefisien 

determinasi parsial (r2) adalah sebesar 

0,121104 yang berarti secara parsial IRR 

memberikan kontribusi sebesar 12,11 

persen terhadap perubahan ROA (Return 

On Assets). 

Pengaruh PDN terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

PDN mempunyai t hitung -2,421 dan t 

tabel (0,025:332) sebesar +/- 1,96714 

Sehingga t hitung lebih besar dari t tabel, 

maka Ho ditolak dan H1 diterima.  Artinya 

variabel bebas PDN secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA (Return On Assets). Besar 

koefisien determinasi parsial (r2) adalah 

sebesar 0,017424 yang berarti secara 

parsial PDN memberikan kontribusi 

sebesar 1,74 persen terhadap perubahan 

ROA (Return On Assets). 

  

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Berdasarkan uji-t dapat diketahui bahwa 

BOPO mempunyai t hitung -4,551 dan t 

tabel (0,05:332) sebesar -1,64946 Sehingga 

t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima.  Artinya variabel 

bebas BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA (Return On Assets). Besar koefisien 

determinasi parsial (r2) adalah sebesar 

0,058564 yang berarti secara parsial BOPO 

memberikan kontribusi sebesar 5,86 persen 

terhadap perubahan ROA (Return On 

Assets). 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pertama (H1) Bahwa likuiditas, 

kualitas aktiva, sensitivitas dan efisiensi 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
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Kelompok Buku 3. Besarnya pengaruh 

adalah sebesar 33,3 persen, yang 

menyimpulkan bahwa terdapat perubahan 

yang terjadi pada variabel ROA pada Bank 

Kelompok Buku 3 yang merupakan sampel 

penelitian dipengaruhi oleh variabel LDR, 

LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO 

sedangkan sisanya sebesar 66,7 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. Dengan demikian 

hipotesis penelitian pertama ini yang 

menyatakan bahwa variabel LDR, LAR, 

IPR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Kelompok Buku 3 adalah diterima. 

  

Pengujian hipotesis kedua (H2) 

menunjukkan bahwa LDR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) bahwa LDR memberikan 

kontribusi sebesar 2,59 persen terhadap 

ROA pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa LDR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Kelompok buku 

3 diterima.. 

 

Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan 

bahwa LAR memiliki pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA. 

Menurut nilai koefisien determinasi parsial 

(r2) bahwa LAR memberikan kontribusi 

sebesar 16,48 persen terhadap ROA pada 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa LAR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank kelompok Buku 

3 ditolak. 

 Hipotesis ke-empat (H4) 

menunjukkan bahwa IPR memiliki 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA. Menurut nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) bahwa IPR 

memberikan kontribusi sebesar 19,62 

persen terhadap ROA pada triwulan I 

tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 

tahun 2017. Dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

IPR secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank kelompok Buku 3 ditolak. 

 Hipotesis ke-lima (H5) 

menunjukkan bahwa NPL memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) bahwa NPL memberikan 

kontribusi sebesar 4,84 persen terhadap 

ROA pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank kelompok Buku 

3 diterima. 

 Hipotesis ke-enam (H6) 

menunjukkan bahwa IRR memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) bahwa IRR memberikan 

kontribusi sebesar 12,11 persen terhadap 

ROA pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa IRR secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank kelompok Buku 

3 diterima. 

 Hipotesis ke-tujuh (H7) 

menunjukkan bahwa PDN memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) bahwa PDN memberikan 

kontribusi sebesar 1,74 persen terhadap 

ROA pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang 
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menyatakan bahwa PDN secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank kelompok Buku 

3 diterima. 

Hipotesis ke-delapan (H8) 

menunjukkan bahwa BOPO memiliki 

pengaruh Negatif yang signifikan terhadap 

ROA. Menurut nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) bahwa BOPO memberikan 

kontribusi sebesar 5,86 persen terhadap 

ROA pada triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang 

menyatakan bahwa BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank kelompok Buku 

3 diterima. 

Dari ketujuh variabel bebas yang 

terdiri dari LDR, LAR, IPR, NPL, IRR, 

PDN, dan BOPO yang memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap ROA adalah IRR 

karena nilai koefisien determinasi 

parsialnya sebesar 12,11 persen lebih 

tinggi apabila dibandingkan dengan 

koefisien determinasi parsial variabel 

bebas lainnya. 

 

Penelitian yang telah dilakukan ini, masih 

ada beberapa keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut diantaranya, (1) Penelitian ini 

hanya membahas pengaruh variabel LDR, 

LAR, IPR, NPL, IRR, PDN, dan BOPO 

terhadap variabel terikat yaitu ROA 

(Return On Assets). (2) Periode penelitian 

ini yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan periode triwulan IV tahun 2017. 

 

Merujuk pada hasil dan 

keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan Bagi peneliti selanjutnya 

yang akan mengambil tema yang sama 

diharapkan untuk menambah variabel 

bebas yang belum diteliti di dalam 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang 

lebih signifikan dan lebih baik lagi.dan 

Sebaiknya mencakup periode yang 

digunakan di dalam penelitian lebih 

panjang dengan harapan memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik dari sebelumnya  

 

Disarankan Bagi semua bank pada sampel 

penelitian ini yang memiliki trend ROA 

menurun disarankan lebih untuk 

meningkatkan laba sebelum pajak agar 

ROA pada bank meningkat. Bagi Bank 

UOB, yang memiliki trend LDR menurun 

untuk lebih meningkatkan total kredit yang 

diberikan agar meningkatkan pendapatan 

bunga yang lebih besar. Bagi Bank 

Bukopin, yang memiliki trend NPL 

meningkat untuk lebih menurunkan total 

kredit yang bermasalah dan lebih 

meningkatkan total kredit yang disalurkan 

agar pendapatan bank meningkat. Bagi 

Bank BPD Jawa Timur, yang memiliki 

trend IRR menurun untuk lebih 

meningkatkan posisi GAP suku bunga 

dengan analisa trend ekonomi makro. Bagi 

Bank BPD DKI, yang memiliki trend PDN 

menurun untuk lebih meningkatkan 

pendapatan aktiva valas agar tidak berisiko 

nilai tukar. dan Bagi Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional, yang memiliki trend 

BOPO tertinggi untuk lebih meningkatkan 

pendapatan operasional dibandingkan 

biaya operasional agar laba meningkat dan 

ROA juga meningkat. 
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